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MOTTO 
 

 
“Entah akan berkarir atau menjadi ibu rumah tangga, seorang wanita wajib 

berpendidikan tinggi, karena ia akan menjadi ibu. Ibu-ibu cerdas akan 

menghasilkan anak-anak cerdas” 

(Dian Sastrowardoyo) 

Cara cepat melupakan sesuatu hal ialah dengan mencari kesibukan 

(Penulis) 
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ABSTRAK 
   

KONDISI PERUSAHAAN PERKEBUNAN TEH KEMUNING PADA 
MASA REVOLUSI SOSIAL DI SURAKARTA TAHUN 1945-1946 

 
Oleh: Marni 

13407141007. 
 

Sejarah budidaya perkebunan tidak terlepas dari peran kolonial Belanda 
yang telah meletakkan dasar bagi berkembangnya perusahaan perkebunan di 
Indonesia. Teh merupakan tanaman perkebunan yang mulai diusahakan di 
Indonesia pada tahun 1824. Tahun 1820 kolonial Belanda mulai datang dan 
menanamkan modalnya dalam bentuk usaha perkebunan di Surakarta. Salah satu 
warga negara Belanda yang datang dan menanamkan modalnya dalam bentuk 
usaha perkebunan ialah Waterink Mij. Perusahaan perkebunan tersebut bernama 
NV. Cultuur Maatschappij Kemuning dan terletak di Desa Kemuning. Tahun 1945 
perkebunan teh kemuning menjadi bahan rebutan antara pengusaha swasta dengan 
pemerintah Republik Indonesia. Akhirnya perusahaan perkebunan bisa dikelola 
oleh Mangkunegaran, tetapi dengan modal sendiri dan dalam pengawasan 
Perusahaan Nasional Surakarta. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 
kondisi perusahaan perkebunan teh Kemuning pada masa revolusi sosial di 
Surakarta tahun 1945-1946. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah kritis yang 
menggunakan beberapa tahapan. Tahap pertama, heuristik yaitu tahap 
pengumpulan sumber sejarah yang relevan. Sumber-sumber yang didapatkan 
berasal dari Reksopustoko Mangkunegaran, Monumen Pers Surakarta, dan lain-
lain. Tahap kedua, verifikasi atau kritik sumber, yaitu tahap pengkajian terhadap 
otentisitas dan kredibilitas sumber yang diperoleh baik dari segi fisik dan isi 
sumber. Tahap ketiga, Interpretasi atau penafsiran yaitu pencarian keterkaitan 
makna hubungan antara fakta-fakta yang sudah diperoleh sehingga lebih 
bermakna. Tahap keempat, historiografi atau penulisan yaitu penyampaian tulisan 
dalam bentuk karya sejarah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perkebunan teh 
Kemuning pada masa revolusi sosial tahun 1945-1946 mengalami pasang-surut 
hasil produksi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil produksi pada akhir Bulan Juli 
1946 perusahaan perkebunan teh kemuning memproduksi teh hijau sebanyak 
401.258 Pon. Sampai pada  Bulan Juli 1946 perusahaan perkebunan teh 
Kemuning mengeluarkan hasil produksinya sebanyak 180.796 Pon. Jadi, hingga 
akhir Bulan Juli 1946 perusahaan Kemuning masih mempunyai sisa hasil 
produksi sebanyak 220.462 Pon. Adanya perkebunan teh kemuning ini juga 
berdampak terhadap keuangan Praja Mangkuengaran. Akhir tahun 1945 kas 
Kemuning yang masuk ke dalam kas Mangkunegaran sebesar f 10.432,18 dan 
akhir Bulan Mei 1946 sebesar f 37.743,37. Selain itu juga terdapat sisa hasil 
persediaan teh sebanyak 1.403,88 kuintal. 
 
Kata Kunci: Perkebunan Teh, Revolusi Sosial, Surakarta. 
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DAFTAR ISTILAH 

 
Afdeling : Bagian dari suatu daerah yang luas. 
 
Agrarische Wet : Undang-Undang Agraria. 
 
Bau : Satuan ukuran luas tanah; 1 bau = 7096 m2  
 
Bekel : Orang yang mengurus apanage, penebas pajak, 

kepala desa. 
 
Bengkok : Tanah lungguh untuk perangkat desa. 
 
Brevipalpus Phencis : Hama berwarna jingga. 
 
Bumi Ndalem : Tanah yang dikuasai oleh raja secara langsung. 
 
florijn : Gulden, mata uang Belanda. 1 f = Rp. 1. 
 
Glebagan  : Bergantian atau bergiliran. 
 
Glidig : Kerja wajib bayar. 
 
Hak Erfpacht : Hak sewa tanah secara turun-temurun. 
 
Helopeltis Antonii : Hama yang menyerang pucuk daun dengan cara 

menusukkan siletnya. 
 
Homona Coffearia : Hama penggulung daun. 
 
Jung : Satuan ukuran tanah; 1 jung= 28.386 m2 

 

Karya : Jumlah kuli yang terlibat dalam pengolahan lahan; 
kesatuan luas sekitar 7.069 m2; satu bau; ¾ hektar. 

 
Kecu : Perampok. 
 
Maro : Membagi dua. 
 
Naamlooze Vennootschap : Gabungan Pemilik Modal. 
 
Onderneming : Perusahaan Perkebunan. 
 
Pajeg : Pajak atau sumbangan. 
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Pangeran Mijil : Seorang pangeran yang tingkatannya langsung 
dibawah raja dengan gelar Kanjeng Gusti Pangeran 
Adpati Mangkunegaran. 

 
Patuh : Pemegang tanah apanage. 
 
Regering Reglement : Peraturan Pemerintah. 
 
Saibi Kigyo Kanrikoodan : Suatu badan yang bertugas mengambilalih semua 

penguasaan perkebunan teh. 
 
Separo  : Setengah. 
 
Sikep : Petani pemilik sawah dan pekarangan. 
 
Srama : Uang yang dibayarkan kepada pemilik sawah. 
 
Tanah Apanage : Tanah Jabatan sementara, sebagai upah atau gaji 

seorang  bangsawan atau priyayi. 
 
Vorstenlanden : Tanah di daerah Yogyakarta dan Surakarta 

(Mataram). 
 
Wong Cilik : Rakyat 
 
Xyleborus Fornicatus  : Hama penggerek batang 
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DAFTAR SINGKATAN 

PPRI   : Perusahaan Perkebunan Republik Indonesia 

UUPA  : Undang-Undang Pokok Agraria 

RR    : Regering Reglements  

NSB  : National Socialitische Bonds 

PPN   : Pusat Perkebunan Negara 

SKK   : Saibi Kigyo Kanrikoodan 

BPPGN  : Badan Penyelenggaraan Perusahaan Gula Negara 

NV    : Naamlooze Vennootschap 

PNS  : Perusahaan Nasional Surakarta 
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DAFTAR UKURAN 

1 Bau  : 7.096 m2 

1 Gulden : 1 Rupiah 

1 Gulden : 100 Sen 

1 Ha : 10.000 M 

1 Jung : 28.386 m2 

1 Kw : 100 Kg 

1 Peti : 50 Kg 

1 Pon : 0,5 Kg  

1 Rupiah : 100 Sen 

1 Sen : 0,01 Rupiah 
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